
i 
 

 

EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA POSTER 

DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

PADA SISWA TUNARUNGU DI SMALB NEGERI 1 BANTUL 

YOGYAKARTA 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar 

Sarjana Strata Satu Pendidikan (S.Pd.) 

 

Disusun Oleh: 

Binti Shifa’ul Fikriyyah Oktaviana 

NIM: 14410047 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2021 

 



ii 
 

 
 



 

iii 
 



 

 

 

iv 
 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

v 
 

MOTTO 

 

م  جَعَلَ مكَُم وْنَ شَيْـ   ا   وَّ ْ لََ تعَْلمَم هٰتِكُم مَّ وْنِ ام ْۢ   بمطم ْ منِ م  اَرْجَجَكُم وَاللنٰ

وْنَ - ٨٧ ْ تشَْكمجم  دَةَ   معََلَّكُم
 
فْـ بصَْارَ وَالََْ مْعَ وَالََْ  امسَّ

 

Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan, dan hati 

nurani, agar kamu bersyukur.
1
 

Juz 14, Q.S. Al-Nahl (16): 78 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur‟an Terjemah, (Jakarta: Al-Huda Gema Insani, 

2005), hal. 276. 
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KATA PENGANTAR 

 

حِيِْ  ِۢ امجَّ حَْْ  بِسْمِ اِلله امجَّ

جْسَلِيَْ ˛ نبِْياَءِ وَامـْمم فِ الَْْ لََمم علَََ أَشَْْ لََةم وَامسَّ  اَمـْحَمْدم لِله رَبنِ امعَامـَمِيَْ ˛ وَامصَّ

ا بعَْدم ٠ بِهِ  أَجْـمَعِيَْ ˛ أَمَّ   وَعلَََ أ لِِِ وَصََْ
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ABSTRAK 

 

BINTI SHIFA’UL FIKRIYYAH OKTAVIANA. Efektivitas Penggunaan 

Media Poster dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Siswa 

Tunarungu di SMALB Negeri 1 Bantul Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2021. 

Latar belakang penelitian bahwa penulis melihat kesulitan dalam 

penggunaan media pembelajaran PAI di SMALB Negeri 1 Bantul yakni mengenai 

mobilitas dan penggunaannya. Oleh karena itu, guru perlu menggunakan media 

yang mudah digunakan dimana saja dan kapan saja, serta mudah dalam 

penggunaannya yakni media poster. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

tentang efektivitas media poster dalam pembelajaran PAI pada siswa tunarungu di 

SMALB Negeri 1 Bantul. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yakni penelitian lapangan 

(field research). Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi, 

observasi, wawancara, dan kuesioner. Analisis data dilakukan dengan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan penulis menggunakan 

triangulasi teknik untuk keabsahan data yakni dengan membandingkan data yang 

diperoleh melalui dokumentasi, observasi, wawancara, dan kuesioner. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Proses pembelajaran PAI terdiri 

dari tiga tahap, yaitu kegiatan awal, inti, dan penutup. (2) Efektivitas penggunaan 

media poster dalam pembelajaran PAI materi “Salat Jenazah” di kelas XI 

Tunarungu SMALB Negeri 1 Bantul dilihat dari beberapa aspek, yakni: aspek 

tugas atau fungsi; aspek rencana atau program; aspek ketentuan dan aturan; dan 

aspek tujuan atau kondisi ideal dapat dikatakan efektif. (3) Faktor pendukung 

dalam penggunaan media poster adanya minat (interest), motivasi guru, 

lingkungan sekolah yang mendukung; Faktor penghambat yaitu rendahnya daya 

ingat siswa, siswa sering bolos, guru PAI yang tidak menguasai bahasa isyarat, 

dan ukuran media poster yang kurang besar; Upaya penanganan: perlunya kerja 

sama antara sekolah dan orang tua untuk lebih mendisiplinkan anak, guru perlu 

untuk menguasai atau setidaknya mengetahui bahasa isyarat, serta perlu membuat 

dan mencetak media poster menjadi lebih besar. 

 

Kata Kunci: Efektivitas, Media Pembelajaran, Tunarungu 
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Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, Tanggal 22 

Januari 1988. 

Untuk bacaan panjang ditambah: 

 ā = ا

يْ اِ  = ī 

 ū = اوُْ 

Contoh: 

لُْ اللهِرَسُو    ditulis: rasūlullāhi 

دُالشَّرِي عَةِْمَقَاصِْ  ditulis: maqāṣidu al-syarī‟ati 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Globalisasi pada saat ini sudah tidak dapat terbendung lagi dan telah 

membawa perubahan besar dalam kehidupan manusia. Salah satu aspek yang 

terdampak karena adanya globalisasi adalah ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang semakin maju dan berkembang. Hal ini dapat diketahui dengan pesatnya 

produk dan pemanfaatan teknologi informasi yang kian canggih dan modern 

serta telah merambah ke semua lini kehidupan manusia salah satunya yaitu 

pendidikan. Kebutuhan akan adanya pendidikan yang semakin sempurna, 

menuntut seluruh elemen pendidikan untuk terus dikembangkan termasuk 

dalam proses pembelajaran seperti kurikulum, metode, strategi, media, dan lain 

sebagainya, agar sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman. Ditambah di 

era seperti sekarang ini, informasi sangat mudah untuk didapat dan 

disebarluaskan. Oleh karena itu, dunia pendidikan tidak bisa mengelak dan 

mengasingkan diri dari kemajuan dan perkembangan zaman tersebut.
1
 

Sebagaimana dengan apa yang disampaikan oleh S. Nasution dalam bukunya 

Teknologi Pendidikan, ia mengatakan bahwa: “Revolusi industri sebagai akibat 

kemajuan teknologi dan pengetahuan sejak akhir abad ke-19 turut 

mempengaruhi pendidikan dengan menghasilkan alat-alat yang dapat dipakai 

untuk pendidikan.”
2
 

 

                                                             
1
 Sholeh Fasthea, dkk., Merancang Desain Multimedia Pembelajaran Interaktif, 

(Yogyakarta: Aura Pustaka, 2014), hal. 1. 
2
 S. Nasution, Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal. 101. 
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Seiring dengan adanya perkembangan tersebut, Pendidikan di Indonesia 

juga dituntut untuk berkembang, serta diharapkan mampu membuat perubahan 

dan mendorong berbagai usaha untuk membuat pendidikan di Indonesia 

menjadi lebih baik. Pemerintah sendiri telah melakukan berbagai upaya untuk 

melakukan perbaikan dan peningkatan kualitas serta mutu pendidikan, yakni 

salah satunya dengan adanya kebijakan yang mana pemerintah mengalokasikan 

dana sekitar 20% dari APBN dan ABPD hanya untuk sektor pendidikan. 

Kebijakan tersebut tercantum dalam UUD 1945 BAB VIII tentang Pendidikan 

dan Kebudayaan, pasal 31 ayat 4 yang berbunyi: 

“Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-kurangnya dua 

puluh persen dari anggaran pendapatan dan belanja negara serta dari 

anggaran pendapatan dan belanja daerah untuk memenuhi kebutuhan 

penyelenggaraan pendidikan nasional (perubahan ke-4 disahkan 10 

Agustus 2002).”
3
 

 

Dengan adanya kebijakan tersebut tentunya cukup membantu untuk 

meningkatkan pendidikan dengan semua aspek yang ada. Oleh karena itu, hal 

ini menjadi penting karena dengan adanya kebijakan tersebut membuktikan 

bahwa pemerintah fokus dan memiliki andil besar dalam upaya untuk 

membantu menyukseskan pendidikan yang berkualitas dan mampu 

menghasilkan output yang baik.  

Dalam mewujudkan pendidikan yang berkualiatas serta menghasilkan 

output yang baik, maka salah satu hal penting yang perlu untuk diperhatikan 

adalah pada proses kegiatan belajar mengajar (KBM) atau dimulai dari 

interaksi di dalam kelas. Proses pembelajaran tersebut bisa menjadi penentu 

                                                             
3
 Redaksi Jogja Bangkit, UUD 1945 Amandemen Pertama s/d Keempat, (Yogyakarta: Jogja 

Bangkit, 2010), hal. 43. 
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berkualitas atau tidaknya pendidikan disamping kemampuan dan kompetensi 

guru, karena dari situ dapat kita lihat seperti apa output yang dihasilkan 

nantinya.
4
 Pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu proses komunikasi 

yang melibatkan antara guru sebagai pengirim pesan dan siswa sebagai 

penerima pesan. Seorang guru dituntut untuk mampu mengemas materi 

pembelajaran agar mudah diterima oleh siswa. Keberhasilan guru dalam 

menyampaikan materi juga bergantung pada kemampuan guru dalam 

berkomunikasi dengan siswanya. Oleh karena itu, untuk membantu guru dalam 

memperlancar dan menyukseskan kegiatan belajar mengajar maka perlu 

adanya media pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh 

guru dan siswa pada saat kegiatan belajar mengajar (KBM). Artinya, media 

pembelajaran ini diperuntukkan penerima pesan agar dapat menangkap secara 

benar dan utuh segala informasi yang disampaikan saat proses pembelajaran, 

terlebih bagi siswa yang memiliki keterbatasan atau Anak Berkebutuhan 

Khusus (ABK), tentunya dengan adanya media akan semakin mempermudah 

mereka dalam pembelajaran karena keterbatasan yang dimilikinya. 

Sekolah Luar Biasa (SLB) merupakan lembaga pendidikan yang 

menyediakan layanan pendidikan khusus untuk anak-anak berkebutuhan 

khusus (ABK) yang mana telah disesuaikan dengan karakteristik dan hambatan 

yang mereka miliki. Pelayanan khusus yang ada di SLB juga berbeda-beda 

menyesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan siswa, karena terdapat SLB 

                                                             
4
 Isjoni, Pendidikan Sebagai Investasi Masa Depan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2006), hal. 11. 
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yang hanya membuka satu ataupun beberapa jenis ketunaan. Diantara 

banyaknya SLB, penulis tertarik untuk melakukan penelitian di SLB Negeri 1 

Bantul, karena sekolah tersebut merupakan sekolah luar biasa yang paling 

lengkap se-DIY dan menyediakan layanan pendidikan khusus hingga lima jenis 

ketunaan seperti tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, autis dalam 

berbagai jenjang pendidikan mulai dari TK sampai dengan SMA. SLB tersebut 

dahulunya juga merupakan kampus SGPLB (Sekolah Guru Pendidikan Luar 

Biasa). Selain itu pembagian rombongan belajar disana juga disesuaikan 

dengan kebutuhan anak atau jenis ketunaannya, karena ada beberapa SLB yang 

mengelompokkan rombongan belajarnya dengan ABK lain. 

Mendidik anak berkebutuhan khusus tentunya bukan hal yang mudah, 

karena keterbatasan yang mereka miliki serta perlunya pendekatan dan strategi 

khusus. Dalam pembelajaran PAI pada anak berkebutuhan khusus terlebih 

tunarungu, tentunya sangat berbeda dengan ABK lain bahkan anak normal 

pada umumnya. Anak tunarungu dari segi fisik memang tidak memiliki 

karakteristik yang khas seperti ABK lain, karena mereka mengalami gangguan 

yang tak terlihat, namun anak tunarungu memiliki karakteristik lain dilihat dari 

segi bahasa dan berbicara. Dalam berbahasa dan berbicara kemampuan tersebut 

sangat erat kaitannya dengan kemampuan mendengar, karena. anak tunarungu 

tidak bisa mendengar bahasa yang merupakan alat dan sarana utama seseorang 

dalam berkomunikasi, membuat mereka mengalami hambatan dalam 
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berkomunikasi.
5
 Sehingga dengan adanya hambatan tersebut anak tunarungu 

memerlukan penanganan khusus apalagi dalam kegiatan belajar mengajar. 

Segala aspek yang ada dalam pembelajaran perlu ada penyesuaian terutama 

media pembelajaran yang mana dengan adanya media dapat mempermudah 

siswa untuk mempelajari PAI dan membantu guru dalam berkomunikasi 

dengan siswa untuk menyampaikan materi yang diajarkan. 

Ibu Wiwik, selaku guru PAI di SMALB Negeri 1 Bantul jurusan 

tunarungu mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam disana diajarkan mengenai materi pelajaran yang bersifat praktis atau 

yang biasa mereka lakukan sehari-hari seperti salat, wudhu, puasa, dsb., 

Seperti yang kita tahu bahwa siswa tunarungu memiliki hambatan dalam 

bahasa dan komunikasi, oleh karena itu guru harus menyampaikan materi 

pelajaran dengan cara dan media yang tepat agar dapat diterima siswa dengan 

baik. Maka disini diperlukan adanya media visual, karena dengan adanya 

media visual tersebut dapat membantu siswa tunarungu untuk mengetahui, 

memahami, dan mempraktikkan materi yang diajarkan karena mereka hanya 

dapat mengandalkan visual saja, sehingga mereka akan mengalami kesulitan 

apabila hanya dengan penjelasan guru (ceramah).
6
 

Ibu Wiwik juga mengungkapkan bahwa beliau telah menggunakan 

berbagai media pembelajaran dan terdapat kendala yang dihadapi saat 

pembelajaran berlangsung seperti, media komputer dan LCD, kurangnya media 

komputer dan LCD yang mana termasuk media yang menetap atau sulit untuk 

                                                             
5
 Permanarian Somad dan Tati Hernawati, Ortopedagogik Anak Tunarugu, (Jakarta: 

Depdikbud, 1995), hal. 35. 
6
 Hasil wawancara dengan Ibu Wiwik Kuspitasari pada 17 September 2019, 13.25 WIB. 
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berpindah karena hanya bisa digunakan di Lab. Komputer, ditambah Lab. 

Komputer untuk tahun ajaran 2020 digunakan oleh kelas desain yang 

mengakibatkan jadwal bentrok, sehingga siswa kelas XI SMALB jurusan 

tunarungu tidak bisa memakai Lab. Komputer maupun LCD, akibatnya siswa 

akan kesulitan saat mempraktikkan Salat Jenazah karena mereka memerlukan 

media visual untuk membantu memandu mereka. Selain itu juga terdapat 

media video scribe, yang mana pembuatannya tidak mudah dan membutuhkan 

banyak waktu, selain itu biasanya guru menggunakan video scribe untuk materi 

yang bersifat konsep atau abstrak sehingga tidak sesuai dengan materi yang 

akan diajarkan yaitu materi Salat Jenazah. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

guru menggunakan media visual poster karena media tersebut dirasa mampu 

menjadi sebuah alternatif bagi guru untuk menyampaikan materi tentang Salat 

Jenazah. 

Poster adalah media yang bertujuan untuk menarik perhatian, 

mempengaruhi, dan memotivasi tingkah laku orang yang melihatnya. Poster 

merupakan media yang efektif  untuk menyampaikan pesan singkat, padat, dan 

impresif karena ukurannya yang relatif besar.
7
 Hal ini membuat poster 

memiliki kekuatan untuk dicerna oleh siswa karena poster menonjolkan pada 

kekuatan pesan, warna, dan visual. 

Media poster yang digunakan dalam pembelajaran menjelaskan 

mengenai tata cara pelaksanaan salat jenazah yang telah disesuaikan dengan 

kebutuhan dan karakteristik siswa tunarungu dengan menggunakan ilustrasi 
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 Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran Manual dan Digital, 

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), hal. 50. 
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gambar yang menarik. Dengan adanya media poster tersebut siswa bisa 

mengetahui gambaran dari materi yang akan mereka pelajari, mempermudah 

siswa untuk memahami materi, serta penggunaannya yang praktis bisa dimana 

saja dan kapan saja, baik di kelas maupun digunakan saat praktik di mushola. 

Dengan begitu media poster ini sangat sesuai dengan materi dan kebutuhan 

siswa serta diharapkan mampu membantu siswa untuk mempelajari dan 

memahami materi Salat Jenazah. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul, “Efektivitas Penggunaan Media Poster 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Siswa Tunarungu di 

SMALB Negeri 1 Bantul Yogyakarta.” Apakah penggunaan media poster 

dalam pembelajaran PAI menunjukkan media yang efektif sebagai alternatif 

media pembelajaran bagi siswa Tunarungu. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat diperoleh 

rumusan masalah yakni sebagai berikut: 

1. Bagaimana pembelajaran PAI pada siswa tunarungu di SMALB Negeri 1 

Bantul? 

2. Bagaimana efektivitas penggunaan media poster dalam pembelajaran PAI 

pada siswa tunarungu di SMALB Negeri 1 Bantul? 
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3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran PAI pada 

siswa kelas XI Tunarungu SMALB Negeri 1 Bantul serta solusi 

permasalahannya? 

 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mendeskripsikan seperti apa pembelajaran PAI khususnya pada 

siswa tunarungu di SMALB Negeri 1 Bantul. 

b. Untuk mengetahui apakah media poster yang digunakan dalam 

pembelajaran PAI efektif pada siswa tunarungu khususnya di SMALB 

Negeri 1 Bantul. 

c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

pembelajaran PAI pada siswa kelas XI Tunarungu SMALB Negeri 1 

Bantul serta solusi permasalahannya. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan mengenai Efektivitas Penggunaan Media 

Poster dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya pada 

Siswa Tunarungu, serta diharapkan mampu menambah khazanah 
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keilmuan mengenai Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) khususnya 

tunarungu. 

 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Sekolah dan Guru, dengan adanya penelitian ini akan diketahui 

keefektifan media poster dalam pembelajaran PAI pada siswa 

tunarungu, serta dapat digunakan sebagai bahan masukan dan 

pertimbangan dalam mengembangkan dan meningkatkan media 

pembelajaran terutama untuk mata pelajaran PAI pada siswa 

tunarungu. 

2) Bagi penulis maupun bagi para pembaca pada umumnya, dapat 

membantu dalam memahami dan memberikan informasi mengenai 

efektivitas penggunaan media poster dalam pembelajaran PAI pada 

siswa tunarungu. 

3) Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai rujukan 

dan pengembangan untuk penelitian yang serupa di kemudian hari. 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka pada dasarnya berfungsi untuk menunjukkan fokus yang 

diangkat dalam penelitian ini yang belum pernah dikaji oleh penulis lainnya. 

Dalam penelitian ini, penulis menemukan karya ilmiah dengan judul yang 

masih berkaitan dengan judul skripsi ini untuk dijadikan bahan acuan. 
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Adapun hasil penelitian lain yang menjadi acuan penulis antara lain 

sebagai berikut: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Saudari Izma Anggita Dahlia Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2018 yang 

berjudul, “Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Siswa 

Tunarungu di SLB Negeri 1 Bantul.” Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa model-model pembelajaran 

yang diterapkan oleh guru PAI diantaranya model pembelajaran discovery 

learning (menemukan), model pembelajaran direct (langsung), dan model 

pembelajaran probing-prompting.
8
  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah media poster efektif untuk dijadikan 

alternatif media pembelajaran untuk siswa tunarungu, sedangkan penelitian 

di atas dilakukan untuk mengetahui apa saja model pembelajaran yang 

diterapkan pada siswa tunarungu, subjek penelitian yang berbeda yakni 

siswa kelas VIII dan kelas XI. Sedangkan, persamaannya adalah tempat 

pelaksanaaan penelitian yang sama yaitu SLB Negeri 1 Bantul dan objek 

penelitian yang sama yakni siswa tunarungu. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Sumarni Ria Ariyanti Program Studi 

Interdiciplinary Islamic Studies, Konsentrasi Ilmu Perpustakaan dan 

Informasi, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
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 Izma Anggita Dahlia, “Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Siswa 

Tunarungu di SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 
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Yogyakarta tahun 2018 yang berjudul, “Peran Buku Bergambar sebagai 

Sumber Belajar Bicara Siswa Tunarungu Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri 

Sukoharjo.” Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, berupa studi 

analisis mengenai strategi belajar bicara siswa tunarungu. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa sumber belajar bicara siswa tunarungu 

berupa buku guru dan buku siswa bergambar, video, serta benda konkret; 

implementasi penggunaan buku bergambar pada siswa tunarungu dengan 

menggunakan strartegi 5M (mengamati, menanya, mencoba, memahami, 

mengkomunikasikan); serta bentuk komunikasi siswa tunarungu dengan 

orang lain yaitu dengan menunjuk benda yang dimaksud.
 9
 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui efektif atau tidaknya suatu media, sedangkan 

penelitian di atas untuk mengetahui apa saja sumber belajar bagi siswa, 

media pembelajaran serta tempat penelitian yang bebeda. Sedangkan, 

persamaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah subjek penelitian 

yang sama yakni anak tunarungu. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Saudari Sitta Rizka Kurnia Rahmani Program Studi 

Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2019 yang 

berjudul, “Eksperimentasi Media Pembelajaran Poster dalam Peningkatan 

Kemampuan Mufradat Siswa Kelas VIII MTsN 4 Sleman Yogyakarta Tahun 

Ajaran 2017/2018.” Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan 
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 Sumarni Ria Ariyanti, “Peran Buku Bergambar sebagai Sumber Belajar Bicara Siswa 

Tunarungu Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri Sukoharjo”, Tesis, Konsentrasi Ilmu Perpustakaan 

dan Informasi Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 
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jenis penelitiannya adalah true experimental dengan model pretest, posttest 

control group design yang mana objek penelitiannya adalah kelas VIII D 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII E sebagai kelas kontrol. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Perbedaannya dapat dilihat 

dari nilai rata-rata posttest kelas kontrol sebesar 65,89 sedangkan kelas 

eksperimen sebesar 77,88. Adapun uji “t” nilai posttest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol menghasilkan Sig. (2-tailed) 0,000 kurang dari 0,05 yang 

artinya terdapat perbedaan yang signifikan pada penguasaan mufradat antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran poster dapat digunakan sebagai solusi alternatif dalam 

meningkatkan hasil belajar mufradat peserta didik kelas VIII MTsN 4 

Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2018/2019.
10

 

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui apakah media poster tersebut efektif 

sehingga bisa dijadikan alternatif untuk siswa tunarungu dalam 

pembelajaran PAI, sedangkan penelitian di atas adalah apakah penggunaan 

media poster bisa dijadikan alternatif untuk meningkatkan hasil belajar 

mufradat siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab, selain itu subjek 

penelitian yang berbeda yakni antara anak normal dengan Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) yaitu tunarungu, serta tempat penelitian yang 
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 Sitta Rizka Kurnia Rahmani, “Eksperimentasi Media Pembelajaran Poster dalam 

Peningkatan Penguasaan Mufradat Siswa Kelas VIII MTsN 4 Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 

2018-2019”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2019. 
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bebeda. Sedangkan persamaan penelitian ini dengan penelitian di atas 

adalah sama-sama meneliti tentang penggunaan media poster dalam suatu 

pembelajaran. 

 

E. Landasan Teori 

1. Penggunaan Media Poster PAI 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa Latin “medius” yang secara harfiah 

berarti “tengah”, “perantara”, atau “pengantar”. Dalam bahasa Arab, 

media adalah perantara (ُْوَسَاءِل) atau pengantar pesan dari pengirim 

kepada penerima pesan.
11

 

Association for Educational Communications and Technology 

(AECT) mendefinisikan media sebagai segala bentuk yang digunakan 

untuk menyalurkan informasi.
12

 Seperti yang dikutip dalam buku 

Djamarah dijelaskan bahwa media adalah alat bantu apa saja yang dapat 

dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan pengajaran. 

Pembelajaran sendiri berarti proses, cara, perbuatan yang menjadikan 

orang atau makhluk hidup belajar.
13

 

Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa media 

pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

                                                             
11

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), hal. 3. 
12

 Sri Anitah, Media Pembelajaran, (Surakarta: UNS Press, 2009), hal. 1. 
13

 Asrorul Mais, Media Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus (ABK): Buku Referensi 

untuk Guru, Mahasiswa, dan Umum, (Jember: Pustaka Abadi, 2016), hal. 9. 
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menyalurkan pesan dari pengirim kepada penerima untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

1) Fungsi Media Pembelajaran 

Dalam kaitannya dengan fungsi media pembelajaran, dapat 

ditekankan dalam beberapa hal, yakni sebagai berikut
14

: 

a) Penggunaan media pembelajaran bukan merupakan fungsi 

tambahan, tetapi memiliki fungsi tersendiri sebagai sarana bantu 

untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang lebih efektif. 

b) Media pembelajaran merupakan bagian integral dari keseluruhan 

proses pembelajaran. Hal ini mengandung pengertian bahwa media 

pembelajaran sebagai salah satu komponen yang tidak berdiri 

sendiri tetapi saling berhubungan dengan komponen lainnya dalam 

rangka menciptakan situasi belajar yang diharapkan. 

c) Media pembelajaran dalam penggunaannya harus relevan dengan 

kompetensi yang ingin dicapai dan isi pembelajaran itu sendiri. 

Fungsi ini mengandung makna bahwa penggunaan media dalam 

pembelajaran harus selalu melihat kepada kompetensi dan bahan 

ajar. 

d) Media pembelajaran bukan berfungsi sebagai alat hiburan, dengan 

demikian tidak diperkenankan menggunakannya hanya sekedar 

untuk permainan. 
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 Rudy Sumiharsono dan Hisbiyatul Hasanah, Media Pembelajaran: Buku Bacaan Wajib 

Dosen, Guru, dan Calon Pendidik, (Jember: Pustaka Abadi, 2017), hal. 14-15. 
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e) Media pembelajaran bisa berfungsi untuk mempercepat proses 

belajar. Fungsi ini mengandung arti bahwa dengan media 

pembelajaran siswa dapat menangkap tujuan dan bahan ajar lebih 

mudah dan lebih cepat. 

f) Media pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan kualitas proses 

belajar mengajar. Pada umumnya hasil belajar siswa dengan 

menggunakan media pembelajaran akan tahan lama mengendap 

sehingga kualitas pembelajaran memiliki nilai tinggi. 

g) Media pembelajaran meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk 

berpikir, oleh karena itu dapat mengurangi terjadinya penyakit 

verbalisme. 

Selain itu menurut Levie dan Lentz (1982) terdapat empat fungsi 

media pembelajaran, khususnya media visual yakni sebagai berikut
15

: 

a) Fungsi Atensi, media visual merupakan inti, yaitu menarik dan 

mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi 

pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan 

atau menyertai teks materi pelajaran. 

b) Fungsi Afektif, media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan 

siswa ketika belajar (membaca) teks yang bergambar. 

c) Fungsi Kognitif, media visual terlihat dari temuan-temuan 

penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau 
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 Asrorul Mais, Media Pembelajaran Anak..., hal. 17-18. 
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gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan 

mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar. 

d) Fungsi Kompensatoris, media pembelajaran terlihat dari hasil 

penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk 

memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca 

untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya 

kembali. Dengan kata lain, media pembelajaran berfungsi untuk 

mengakomodasikan siswa yang lemah dan lambat menerima dan 

memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikan 

secara verbal. 

 

2) Manfaat Media Pembelajaran 

Selain fungsi-fungsi sebagaimana telah diuraikan di atas, media 

pembelajaran juga memiliki manfaat, diantaranya
16

: 

a) Membuat konkret konsep-konsep yang abstrak. 

Konsep-konsep yang dirasakan masih bersifat abstrak dan sulit 

dijelaskan secara langsung kepada siswa bisa dikonkretkan atau 

disederhanakan melalui pemanfaatan media pembelajaran. 

b) Menghadirkan objek-objek yang terlalu berbahaya atau sukar 

didapat ke dalam lingkungan belajar. 

c) Menampilkan objek yang terlalu besar atau kecil. 

                                                             
16

 Ibid., hal. 15-16. 
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d) Memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat atau lambat. Dengan 

menggunakan teknik gerakan lambat (slow motion) dalam media 

film atau video bisa memperlihatkan tentang lintasan peluru, 

melesatnya anak panah, atau memperlihatkan suatu ledakan. 

Demikian juga gerakan yang terlalu lambat seperti pertumbuhan 

tanaman, mekarnya bunga, dan lainnya. 

Tabel 1.1 Manfaat Media Pembelajaran Bagi Guru dan Siswa
17

 

Aspek 
Manfaat Media Pembelajaran 

Bagi Guru Bagi Siswa 

Penyampaian 

materi 

Memudahkan guru 

dalam menjelaskan 

materi pembelajaran 

Memudahkan siswa 

dalam memahami 

materi pembelajaran 

Konsep 

Materi yang bersifat 

abstrak menjadi lebih 

konkret 

Konsep materi mudah 

dipahami, konkret 

medianya, konkret 

pemahamannya 

Waktu 

Lebih efektif dan 

efisien, mengulang 

materi pembelajaran 

hanya seperlunya saja 

Memiliki waktu yang 

lebih banyak dalam 

mempelajari materi dan 

menambah materi yang 

relevan 

Minat 
Mendorong minat 

belajar mengajar guru 

Membangkitkan minat 

belajar siswa 

Situasi 

belajar 
Interaktif Multi-aktif 

Hasil belajar 
Kualitas hasil mengajar 

lebih baik 

Lebih mendalam dan 

utuh 

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa beberapa manfaat praktis dari 

penggunaan media pembelajaran di dalam proses belajar mengajar adalah 

sebagai berikut: 
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 Satrianawati, Media dan Sumber Belajar, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hal. 9. 
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a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 

informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan 

basil belajar. 

b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian 

anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang 

lebih langsung antara peserta didik dan lingkungannya, serta 

kemungkinan peserta didik untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan 

kemampuan dan minatnya. 

c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indra, ruang, dan 

waktu.
18

 

 

3) Kriteria Pemilihan dan Penggunaan Media Pembelajaran 

Media harus dipilih dengan dasar bagiamana perannya dalam 

meningkatkan pembelajaran. Pemilihan ini harus mempertimbangkan 

kontribusi media pembelajaran tersebut dalam mencapai tujuan 

pembelajarannya dan juga seberapa baik media dapat melakukan 

tugas-tugas yang diberikan. 

Twoli, et al. (2007) mendeskripsikan kriteria pemilihan media 

sebagai berikut
19

: 

a) Pilih media atau materi terbaik yang tersedia untuk mewujudkan 

goal atau tujuan pembelajaran. 

b) Materi harus membuat situasi belajar lebih realistis dan konkret. 
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 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Pedagogia, 2012), hal. 44. 
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 Muhammad Rusli, dkk., Multimedia Pembelajaran yang Inovatif: Prinsip Dasar dan 
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c) Media dan materi harus sesuai dengan usia, kecerdasan, minat, dan 

pengalaman peserta didik. 

d) Media harus membuat belajar lebih mudah dan cepat. 

e) Media harus menyajikan informasi dalam cara yang menarik. 

f) Media dan materi harus secara fisik atau visual menarik dalam 

kerapian dan warna-warna yang nyata. 

 

4) Jenis Media Pembelajaran 

Jenis-jenis media pembelajaran secara umum dapat dibagi 

menjadi
20

: 

a) Media Visual adalah media yang bisa dilihat, yang mana media ini 

mengandalkan indra penglihatan. Contoh: foto/gambar, poster, 

peta, dan lain-lain. 

b) Media Audio adalah media yang bisa didengar, yang mana media 

ini mengandalkan indra pendengaran. Contoh: suara, musik/lagu, 

alat musik, siaran radio, kaset/CD, dan lain sebagainya. 

c) Media Audio Visual adalah media yang bisa dilihat dan didengar 

secara bersamaan, yang mana media ini menggerakkan atau 

memfungsikan indra penglihatan dan pendengaran secara bersama-

sama. Contoh: drama/pementasan, film, televisi, VCD, dan lain 

sebagainya. 
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 Satrianawati, Media dan Sumber..., hal. 10. 
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b. Media Poster Pendidikan Agama Islam 

Seperti halnya media yang lain, media poster juga merupakan 

media yang bertujuan untuk memberikan informasi yang terdiri atas 

tulisan, gambar ataupun kombinasi antar keduanya.
21

 

Pada prinsipnya poster merupakan gagasan yang dicetuskan dalam 

bentuk ilustrasi gambar yang disederhanakan yang dibuat dalam bentuk 

ukuran besar, bertujuan untuk menarik perhatian, dan memotivasi pada 

gagasan pokok, fakta, atau peristiwa tertentu.
22

 

Adapun syarat dari sebuah poster adalah sebagai berikut: 

1) Poster wajib mempergunakan bahasa yang mudah dipahami. 

2) Susunan kalimat poster harus singkat, padat, jelas, tetapi berisi. 

3) Poster sebaiknya dikombinasikan dengan bentuk gambar. 

4) Poster harus mampu menarik minat khalayak. 

5) Media poster harus mempergunakan bahan yang tidak mudah rusak 

atau sobek. 

6) Ukuran poster sebaiknya disesuaikan dengan tempat atau lahan 

pemasangan serta target pembaca.
23

 

Penggunaan poster dalam pembelajaran digunakan saat guru 

menerangkan sebuah materi kepada siswa, begitu halnya siswa dalam 

mempelajari materi menggunakan poster yang disediakan oleh guru. 

Poster yang digunakan ini harus relevan dengan tujuan dan materi. Poster 
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disediakan guru baik dengan cara membuat sendiri maupun dengan cara 

membeli atau menggunakan yang sudah ada. Dalam penggunannya 

poster dipasang pada saat dibutuhkan dan ditanggalkan lagi setelah 

pembelajaran selesai.
24

 

Mata pelajaran PAI terkait dengan materi ibadah (fikih ibadah) 

merupakan salah satu materi yang membutuhkan media untuk menunjang 

keberhasilan pembelajaran, ditambah lagi bagi siswa tunarungu yang 

memiliki keterbatasan dalam pendengaran, bahasa, dan komunikasi. 

Dalam hal ini media poster menjadi sangat penting, karena siswa 

tunarungu hanya dapat memaksimalkan indra penglihatan mereka. 

Dengan adanya media poster, guru bisa mempermudah siswa tunarungu 

dalam pembelajaran khususnya materi fikih ibadah, ditambah lagi dalam 

pembelajaran fikih ibadah terdapat banyak materi mengenai tata cara 

dalam beribadah, sehingga dengan adanya poster sangat membantu siswa 

saat kegiatan praktik. 

 

2. Pembelajaran PAI pada Siswa Tunarungu 

Pendidikan Agama Islam merupakan upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 

mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran 

agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur‟an dan Hadis, melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. 
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Dibarengi tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam 

hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat 

hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.
25

 

Pengertian lain mengenai Pendidikan Agama Islam adalah usaha 

mengkaji ilmu secara terencana untuk membentuk peserta didik menjadi 

manusia yang beriman, serta dengan sadar dan tulus menerapkan nilai-nilai 

Islam dalam segala aspek kehidupan yang sedang atau akan ditempuhnya. 

Hal ini artinya, dalam segala lingkungan kehidupan peserta didik kelak 

mampu memilih dengan tegas terhadap adanya “dilema etika.” Yakni, 

antara kenyataan bisa berpeluang melakukan tindakan negatif untuk 

memuluskan keinginan (ego pribadi) kemudian ditandingkan dengan 

landasan moral yang sesuai dengan cita-cita Islam.
26

 

Dari pengertian di atas kita tahu bahwa pentingnya Pendidikan Agama 

Islam bagi anak, tidak hanya bagi anak normal saja, namun untuk semua 

kalangan termasuk diantaranya Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). 

Metode, kurikulum, dan seluruh perangkat dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam pun pastinya berbeda, oleh karena itu sekolah maupun guru 

harus mempersiapkannya untuk siswa berkebutuhan khusus, hal ini 

bertujuan agar siswa nantinya mempunyai bekal agama yang kuat. 

Tunarungu adalah istilah yang digunakan untuk menyebut kondisi 

seseorang yang mengalami gangguan dalam indra pendengaran. Jadi, siswa 
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tunarungu merupakan siswa yang memiliki gangguan pada pendengarannya, 

sehingga tidak dapat mendengar bunyi atau suara. Anak tunarungu tidak 

hanya indra pendengarannya saja yang menjadi kekurangannya, namun 

sebagaimana kita tahu bahwa kemampuan berbicara seseorang juga 

dipengaruhi seberapa sering dia mendengarkan pembicaraan. Lain hal 

dengan anak tunarungu, ia bahkan tidak bisa mendengarkan apapun, 

sehingga ia sangat terhambat dalam aspek bahasa dan komunikasi. Oleh 

karena itu, agar bisa terus berkomunikasi dengan orang lain, penderita 

tunarungu harus menggunakan bahasa isyarat.
27

 

Pusat Study Demografi Universitas Gallaudet di Amerika 

menyampaikan sebuah fakta yang didasarkan dari kajian yang didapat dari 

tes prestasi Stanford tahunan bagi anak tunarungu bahwa anak tunarungu 

berusia 10 tahun memiliki kemampuan setingkat dengan anak kelas II dalam 

membaca dan berhitung. Sedangkan anak tunarungu berusia 17 tahun 

memiliki kemampuan setingkat dengan anak kelas IV dalam hal berhitung.
28

 

Fakta tersebut menerangkan bahwa selain mengalami masalah 

pendengaran, anak tunarungu juga memiliki permasalahan kecerdasan yang 

tidak sama seperti anak normal. Oleh sebab itu, seorang guru SLB dengan 

siswa tunarungu akan mengalami dua kendala proses belajar mengajar, yaitu 

kendala pada proses penyampaian materi dan kendala saat memberikan 

pemahaman yang cukup kepada siswa. Maka dari itu, selain kemampuan 
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komunikasi guru yang baik, dibutuhkan juga alat bantu belajar yang sesuai 

dengan ciri tunarungu agar materi lebih mudah dipahami.
29

 

Adapun ciri-ciri anak tunarungu adalah sebagai berikut: 

a. Kemampuan bahasa terlambat. 

b. Tidak bisa mendengar. 

c. Lebih sering menggunakan isyarat dalam berkomunikasi. 

d. Kata yang diucapkan tidak begitu jelas. 

e. Kurang atau tidak menanggapi komunikasi yang dilakukan oleh orang 

terhadapnya. 

f. Sering memiringkan kepala bila diminta untuk mendengar. 

g. Keluar nanah dari kedua telinga. 

h. Terdapat kelainan organis telinga.
 30

 

 

Menurut beberapa ahli, tunarungu dapat disebabkan oleh enam faktor, 

yakni: 

a. Keturunan. 

b. Penyakit bawaan dari pihak ibu. 

c. Komplikasi selama kehamilan dan kelahiran. 

d. Radang selaput otak (meningitis). 

e. Otitis media (radang pada telinga tengah). 

f. Penyakit anak berupa radang atau luka-luka. 
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Namun, penyebab ketunarunguan yang paling banyak adalah 

keturunan dari pihak ibu dan komplikasi selama kehamilan.
 31

 

 

3. Tinjauan tentang Efektivitas 

a. Pengertian Efektivitas 

Efektivitas berasal dari kata dasar efektif. Dalam kamus Bahasa 

Indonesia kata efektif mempunyai arti ada efeknya, pengaruhnya, 

akibatnya, kesannya.
32

 Sedangkan menurut ensiklopedia Indonesia 

efektivitas adalah menunjukkan taraf tercapainya suatu tujuan. Suatu 

usaha dikatakan efektif apabila usaha itu mencapai tujuannya.
33

  

Efektivitas selalu terkait antara hasil yang diharapkan dan hasil 

yang sesungguhmya dicapai. Oleh karena itu, efektivitas bisa diartikan 

seberapa tingkat besar keberhasilan yang dapat diraih (dicapai) dari suatu 

cara atau usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Maka 

dari itu, suatu media dapat dikatakan efektif dilihat dari sejauh mana 

ketercapaian tujuannya, semakin banyak tujuan pembelajaran tercapai, 

maka semakin baik media tersebut.
34

 Dengan demikian dapat diambil 

kesimpulan mengenai efektivitas penggunaan media pembelajaran adalah 

sejauh mana usaha penggunaan media untuk mencapai suatu tujuan yang 

telah direncanakan dalam pembelajaran. 
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b. Aspek-aspek Efektivitas 

Efektivitas suatu program dapat dilihat dari aspek-aspek berikut
35

: 

1) Aspek Tugas atau Fungsi 

Suatu program dikatakan efektif jika tugas atau fungsinya terlaksana. 

Begitu juga suatu program pengajaran akan efektif jika tugas dan 

fungsinya dapat dilaksanakan dengan baik, misalnya tugas peserta 

didik adalah dapat belajar dengan baik. 

2) Aspek Rencana atan Program 

Jika seluruh rencana dapat dilaksanakan maka rencana atau program 

dikatakan efektif. Yang dimaksud dengan rencana atau program disini 

adalah rencana pengajaran yang terprogram, yaitu berupa materi yang 

terwujud dalam sebuah kurikulum dan yang telah diterapkan. 

3) Aspek Ketentuan dan Aturan 

Efektivitas suatu program juga dapat dilihat dari berfungsi atau 

tidaknya aturan yang telah dibuat dalam rangka menjaga 

berlangsungnya proses pengajaran. Aspek ini mencakup aturan-aturan, 

baik yang berhubungan dengan guru maupun yang berhubungan 

dengan peserta didik. Jika aturan ini dilaksanakan berarti ketentuan 

atau aturan telah berlaku secara efektif. 
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4) Aspek Tujuan atau Kondisi Ideal 

Suatu program kegiatan dikatakan efektif dari sudut hasil jika tujuan 

atau kondisi ideal program tersebut dapat dicapai. Penilaian aspek ini 

dapat dilihat dari prestasi yang dicapai oleh peserta didik. 

 

Efektivitas selalu berkaitan erat antara tingkat pencapaian tujuan 

dengan rencana yang telah disusun sebelumnya. Begitupun dengan 

penggunaan media dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, agar 

media tersebut masuk dalam kriteria efektif, maka harus mencerminkan 

keseluruhan aspek-aspek efektivitas mulai dari input, proses, dan 

outputnya, tidak hanya output atau hasilnya saja.
36

 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu cara untuk memecahkan masalah ataupun 

cara mengembangkan ilmu pengetahuan dengan menggunkan metode ilmiah.
37

 

Metode penelitian ini menggambarkan tentang jenis penelitian, subjek dan 

objek penelitian, metode pengumpulan data, analisis, dan keabsahan data yang 

digunakan oleh penulis. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan, seperti di 
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lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga, dan organisasi kemasyarakatan 

dan lembaga pendidikan baik formal maupun non-formal.
38

 Penelitian ini 

pengumpulan datanya dilakukan di SMALB Negeri 1 Bantul. 

Sedangkan menurut jenisnya, penelitian ini termasuk dalam Penelitian 

Kualitatif yakni penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
39

 

 

2. Waktu dan Tempat Penelitian 

a. Tempat penelitian adalah lokasi yang dijadikan pusat penelitian untuk 

mendapatkan data selengkap mungkin. Lokasi penelitian ini berada di 

SMALB Negeri 1 Bantul. 

b. Waktu penelitian adalah rentang waktu yang diperlukan untuk 

melakukan penelitan. Rentang waktu yang diperlukan untuk penelitian 

ini adalah 4 bulan, mulai dari bulan Januari sampai dengan bulan April 

tahun 2020. 
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3. Pendekatan Penelitian 

Adapun pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif, karena penelitian ini lebih menekankan analisisnya 

pada proses penyimpulan deduktif ke induktif serta analisisnya terhadap 

dinamika hubungan antar fenomena yang diamati, dengan menggunakan 

logika ilmiah.
40

 Oleh karena itu, melalui pendekatan ini penulis bisa 

menyampaikan secara deskriptif berupa kata-kata tertulis dari hasil 

pengamatan fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan. 

 

4. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber untuk memperoleh keterangan 

penelitian. Penentuan subjek penentuan subjek penelitian juga sering disebut 

sebagai penentuan sumber data.
41

 Sedangkan objek penelitian adalah 

sesuatu yang akan diselidiki selama kegiatan penelitian.
42

 

Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah: 

a. Kepala SLB Negeri 1 Bantul sekaligus kepala SMALB Negeri 1 Bantul, 

untuk memperoleh data tentang sejarah berdirinya sekolah. 

b. Kepala TU, untuk memperoleh data tentang profil sekolah, sarana dan 

prasarana, struktur organisasi, serta administrasi sekolah. 
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c. Guru Pendidikan Agama Islam SMALB-B, untuk memperoleh data 

mengenai bagaimana pembelajaran PAI dan penggunaan media poster 

dalam pembelajaran PAI pada siswa tunarungu. 

d. Siswa kelas XI SMALB-B, untuk memperoleh data angket mengenai 

tanggapan peserta didik tentang penggunaan media poster dalam 

pembelajaran PAI. 

Sedangkan objek penelitiannya adalah keefektifan media poster dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 

5. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan beberapa metode yakni sebagai berikut: 

a. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh 

data untuk melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, 

gambar, dan karya-karya monumental, yang semuanya itu memberikan 

informasi bagi proses penelitian.
43

 

Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi untuk 

mendapatkan data mengenai gambaran umum sekolah yakni letak 

geografis, sejarah berdirinya sekolah, visi misi, struktur organisasi, 

sarana dan prasarana, keadaan guru, siswa, dan karyawan, serta prestasi 
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yang diraih peserta didik. Selain itu juga, untuk mengumpulkan data 

berupa silabus, RPP, soal ulangan harian, dan rekap nilai siswa. 

b. Observasi 

Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang 

dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap fenomena-fenomena yang dijadikan objek 

pengamatan. Observasi banyak digunakan untuk menilai tingkah laku 

individu atau proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati.
44

 

Observasi ini termasuk jenis observasi non-partisipatif yakni penulis 

tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen.
45

 

Metode ini digunakan untuk mengamati fenomena-fenomena yang 

terjadi pada saat proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada 

siswa tunarungu dengan menggunakan media poster. 

c. Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara penulis dan 

responden. Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya-jawab dalam 

hubungan tatap muka, sehingga gerak dan mimik responden merupakan 

pola media yang melengkapi kata-kata secara verbal. Karena itu, 

wawancara tidak hanya menangkap pemahaman atau ide, tetapi juga 
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dapat menangkap perasaan, pengalaman, emosi, motif yang dimiliki oleh 

responden yang bersangkutan.
46

 

Metode ini digunakan untuk mengetahui gambaran umum sekolah, 

mengetahui seperti apa pembelajaran PAI pada siswa tunarungu, dan 

untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

pembelajaran PAI pada siswa tunarungu. 

d. Angket atau Kuesioner 

Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain 

bersedia memberikan respons (responden) sesuai dengan permintaan 

pengguna. Tujuan penyebaran angket adalah mencari informasi yang 

lengkap mengenai suatu masalah dari responden tanpa merasa khawatir 

bila responden memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan 

dalam pengisian daftar pertanyaan.
47

 

Tujuan penggunaan angket adalah untuk mendukung metode-

metode yang digunakan dalam mengumpulkan data mengenai efektivitas 

penggunaan media poster dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

kelas XI tunarungu di SMALB Negeri 1 Bantul. 

 

6. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
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menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, serta membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
48

 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya, 

serta membuang yang tidak perlu. Reduksi data bisa dilakukan dengan 

jalan melakukan abstraksi. Abstraksi merupakan usaha membuat 

rangkuman inti, proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga 

sehingga tetap berada dalam data penelitian. Dengan kata lain proses 

reduksi data ini dilakukan penulis secara terus menerus saat melakukan 

penelitian untuk menghasilkan catatan-catatan inti dari data yang 

diperoleh dari hasil penggalian data. Dengan demikian, tujuan dari 

reduksi data adalah untuk menyederhanakan data yang diperoleh selama 

penggalian data di lapangan. 

b. Penyajian Data 

Menurut Miles dan Hubermen, penyajian data adalah sekumpulan 

informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan. Langkah ini dilakukan dengan menyajikan sekumpulan 

informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan, hal ini dilakukan dengan alasan data-data yang diperoleh 
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selama proses penelitian kualitatif biasanya berbentuk naratif, sehingga 

memerlukan penyederhanaan tanpa mengurangi isinya. 

c. Kesimpulan 

Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisis 

data. Pada bagian ini penulis mengutarakan kesimpulan dan data-data 

yang telah diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna 

data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau 

perbedaan.
49

 

 

7. Uji Keabsahan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi untuk menguji 

keabsahan datanya. Adapun pengertian triangulasi adalah teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Artinya, penulis 

mengumpulkan data sekaligus untuk menguji kredibilitas data dengan 

berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.
50

 

Triangulasi terbagi menjadi tiga macam, yakni Triangulasi Sumber, 

Triangulasi Teknik, dan Triangulasi Waktu. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan Triangulasi Teknik, yaitu mengecek kembali data pada 

sumber yang sama dengan menggunakan metode yang berbeda. 
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 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), hal. 122-124. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitataif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 241. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan di dalam skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian, 

yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri atas 

halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan skripsi, 

halaman pengesahan, motto, halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, 

daftar isi, pedoman transliterasi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar 

lampiran. 

Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan sampai 

bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu kesatuan. 

Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat bab. Bab I 

berisi pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi gambaran umum SLB Negeri 1 Bantul yang meliputi letak 

geografis sekolah, sejarah berdiri, visi misi sekolah, struktur organisasi, sarana 

prasarana, tenaga pendidik dan kependidikan serta siswa, prestasi, dan 

gambaran pelaksanaan pembelajaran PAI pada siswa tunarungu. 

Bab III berisi tentang pemaparan hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai bagaimana pembelajaran PAI pada siswa tunarungu, analisis 

efektivitas penggunaan media poster dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam pada siswa tunarungu, serta faktor pendukung dan penghambat dalam 

pembelajaran PAI pada siswa tunarungu di SMALB Negeri 1 Bantul. 
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Bab IV berisi penutup yang merupakan akumulasi dari keseluruhan 

penelitian yang memuat kesimpulan, saran, dan kata penutup. 

Adapun bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka, lampiran-

lampiran yang berkaitan dengan penelitian, serta daftar riwayat hidup penulis. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis uraikan di 

atas, maka dapat ditarik kesimpulan yakni sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan media poster di kelas 

XI Tunarungu SMALB Negeri 1 Bantul terdiri dari tiga tahap, yaitu 

kegiatan awal berupa persiapan untuk memulai pembelajaran, kegiatan inti 

berupa penyampaian materi dengan menggunakan media poster, dan 

kegiatan akhir berupa kesimpulan atau ringkasan materi pembelajaran dan 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran. 

2. Efektivitas penggunaan media poster dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di kelas XI Tunarungu SMALB Negeri 1 Bantul dapat dilihat 

dari beberapa aspek, yakni: aspek tugas atau fungsi; aspek rencana atau 

program; aspek ketentuan dan aturan; dan aspek tujuan atau kondisi ideal. 

Dilihat dari aspek-aspek tersebut, penggunaan media poster dalam 

pembelajaran PAI khususnya materi mengenai “Salat Jenazah” di kelas XI 

Tunarungu SMALB Negeri 1 Bantul dapat dikatakan efektif. 

3. Faktor pendukung dan penghambat serta solusinya 

a. Faktor pendukung dalam penggunaan media poster dalam pembelajaran 

PAI di kelas XI Tunarungu SMALB Negeri 1 Bantul yaitu adanya minat 

(interest) yang dimiliki peserta didik untuk mengikuti pembelajaran PAI 
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dengan menggunakan media poster, guru PAI yang selalu memberi 

motivasi kepada siswa untuk semanagat dalam belajar, serta lingkungan 

sekolah yang mendukung untuk proses belajar mengajar. 

b. Faktor yang menghambat dalam pembelajaran PAI di kelas XI 

Tunarungu SMALB Negeri 1 Bantul yaitu rendahnya daya ingat siswa 

dan ada siswa yang sering bolos untuk masuk sekolah, guru PAI yang 

tidak menguasai bahasa isyarat, dan ukuran media poster yang kurang 

besar. 

c. Adapun upaya penanganan faktor penghambat pembelajaran PAI di 

SMALB Negeri 1 Bantul antara lain adalah perlunya kerja sama antara 

sekolah dan orang tua untuk lebih mendisiplinkan anak, guru perlu 

mengikuti pelatihan untuk menguasai atau setidaknya mengetahui bahasa 

isyarat, serta perlu membuat dan mencetak media poster menjadi lebih 

besar. 

 

B. Saran 

1. Saran untuk Sekolah 

Sekolah perlu untuk melengkapi sarana dan prasarana serta fasilitas 

pembelajaran untuk anak tunarungu yang berkaitan dengan PAI untuk 

mempermudah pembelajaran dan bisa menjadikan pembelajaran lebih 

efektif. 
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2. Saran untuk Guru PAI 

Guru diharapkan lebih kreatif dan inovatif dalam menggunakan media 

pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan 

tidak membosankan bagi siswa. 

3. Saran untuk Calon Penulis 

Bagi calon penulis, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan 

bagi penelitian selanjutnya dan dapat menyempurnakan hasil penelitian 

yang selanjutnya. 

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahi rabbil „alamin, penulis panjatkan puji syukur kepada 

Allah SWT atas segala rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Efektivitas Penggunaan Media Poster 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Siswa Tunarungu di 

SMALB Negeri 1 Bantul Yogyakarta” ini. 

Penulis ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu 

dalam menyelesaikan penelitian skripsi ini. Penulis sadar bahwa skripsi ini 

masih jauh dari kesempurnaan. Untuk itu penulis sangat mengharapkan kritik 

dan saran yang membangun demi kesempurnaan skripsi ini. Namun demikian 

penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan pada 

umumnya dan bagi pembaca pada khususnya. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

OBSERVASI, DOKUMENTASI, WAWANCARA, ANGKET 

 

A. Pedoman Observasi 

1. Letak geografis serta kondisi lingkungan SLB Negeri 1 Bantul 

2. Pembelajaran PAI dengan menggunakan media poster 

 

B. Pedoman Dokumentasi 

1. Sejarah berdirinya SLB Negeri 1 Bantul 

2. Visi dan misi SLB Negeri 1 Bantul 

3. Struktur organisasi SLB Negeri 1 Bantul 

4. Sarana dan prasarana yang terdapat di SLB Negeri 1 Bantul 

5. Keadaaan siswa, pendidik dan tenaga kependidikan di SLB Negeri 1 Bantul 

6. Prestasi yang diraih oleh siswa-siswi SLB Negeri 1 Bantul 

7. RPP dan silabus PAI kelas XI SMALB-B 

8. Evaluasi hasil belajar PAI kelas XI SMALB-B. 

 

C. Pedoman Wawancara 

1. Pedoman wawancara untuk Kepala Sekolah 

a. Bagaimana sejarah singkat SLB Negeri 1 Bantul? 

b. Apa harapan dengan didirikannya SLB Negeri 1 Bantul? 
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c. Apa keunggulan SLB Negeri 1 Bantul dibandingkan dengan sekolah 

lain? 

2. Pedoman wawancara untuk Waka Kurikulum 

a. Bagaimana sejarah singkat SLB Negeri 1 Bantul? 

b. Apa harapan dengan didirikannya SLB Negeri 1 Bantul? 

c. Apa keunggulan SLB Negeri 1 Bantul dibandingkan dengan sekolah 

lain? 

d. Bagaimana desain kurikulum yang digunakan di SLB Negeri 1 Bantul? 

e. Apakah ada pelatihan khusus untuk guru? 

3. Pedoman wawancara untuk Guru PAI 

a. Metode, media, dan evaluasi apa saja yang digunakan dalam 

pembelajaran PAI? 

b. Kurikulum apa yang diterapkan untuk siswa SMALB Negeri 1 Bantul? 

c. Berapa kali pertemuan mata pelajaran PAI dalam seminggu? 

d. Apakah ada modul tersendiri? Jika ada, bagaimana ibu menyusunnya? 

e. Menurut Ibu, apakah pembelajaran PAI dengan menggunakan media 

poster lebih mudah diterima oleh siswa? 

f. Dengan media poster, apakah tujuan pembelajaran dapat tercapai? 

g. Menurut Ibu, apakah media poster yang digunakan dalam pembelajaran 

PAI dapat meningkatkan prestasi siswa? 

h. Apa saja faktor pendukung dan penghambat selama pembelajaran? 

i. Upaya apa yang dilakukan Ibu dalam mengatasi faktor yang menghambat 

tersebut? 
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Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi dan Observasi 

 

Hari/Tanggal : Sabtu, 4 Januari 2020 

Jam  : 09.00-11.00 

Lokasi  : SLB Negeri 1 Bantul 

Sumber Data : Bapak Sutrisno S.Pd. (Kasubbag Tata Usaha) 

 

Deskripsi Data: 

Pada kesempatan kali ini penulis menyerahkan surat izin penelitian pada 

bagian TU kemudian diproses sampai kepada Kepala Sekolah. Selain itu penulis 

juga mengambil data dokumentasi mengenai sejarah berdirinya SLB Negeri 1 

Bantul, visi, misi dan tujuan, struktur organisasi, sarana dan prasarana, serta data 

kepegawaian (NIP/NIK, pangkat, dan golongan) dan data siswa khususnya 

SMALB karena penelitian ini berfokus pada siswa yang berada pada jenjang SMA 

khususnya tunarungu. 

Selain itu penulis juga mengamati keadaan serta letak geografis dari SLB 

Negeri 1 Bantul. SLB Negeri 1 Bantul ini bertempat di lahan yang cukup luas 

dengan bangunan serta fasilitas yang terawat. Disini setiap ketunaan kelasnya 

sudah ditentukan dengan adanya papan nama, seperti kelas XI-A (untuk 

tunanetra), XI-B (untuk tunarungu), dan seterusnya, begitupula dengan jenjang 

lainnya. 
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Sedangkan dilihat dari geografisnya, SLB Negeri 1 Bantul ini mempunyai 

letak yang strategis, yang mana berada pada jalan utama Yogyakarta-Wates, 

sehingga mudah dijangkau oleh kendaraan umum tanpa kesulitan untuk 

menemukannya. 
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Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data: Observasi Pembelajaran 

 

Hari/Tanggal : Selasa, 7 Januari 2020 

Kelas  : XI-B (tunarungu) 

Jam  : 08.00-09.00 

Bahasan : Sholat Jenazah 

Nama Guru : Ibu Wiwik Kuspitasari, S.Ag., M.Pd.I. (Guru PAI SMALB-B) 

 

Deskripsi Data: 

Pada observasi ini penulis ingin mengetahui bagaimana proses pembelajaran 

PAI dengan pokok bahasan “Salat Jenazah”. 

Sebelum pembelajaran dimulai guru mempersiapkan dan mengkondisikan 

siswa, kemudian guru mengucapkan salam dan berdo‟a dengan suara yang keras 

dan pengucapan yang pelan dengan mimik dan gerakan bibir yang jelas bersama-

sama dengan siswa. Pembelajaran dilakukan dengan metode ceramah dan materi 

di tulis di papan tulis. 
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Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data: Observasi Pembelajaran 

 

Hari/Tanggal : Selasa, 28 Januari 2020 

Kelas  : XI-B (tunarungu) 

Jam  : 08.00-09.00 

Bahasan : Sholat Jenazah 

Nama Guru : Ibu Wiwik Kuspitasari, S.Ag., M.Pd.I. (Guru PAI SMALB-B) 

 

Deskripsi Data: 

Pada observasi kali ini guru menggunakan media poster, diawali dengan 

mengulang materi yang telah diajarkan minggu sebelumnya. Guru menjelaskan 

apa yang ada dalam poster dan siswa memperhatikan dan terlihat antusias. Saat 

pelaksanaan praktik juga dibantu dengan poster tersebut dan dituntun oleh guru. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(R P P) 

 

Nama Sekolah  : SLB Negeri 1 Bantul 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Kelas/Semester : XI /2 (dua) 

Jenjang Pendidikan : SMALB Tunarungu 

Materi Pokok  : Salat Jenazah   

AlokasiWaktuu : 6 kali pertemuan (1x 60 menit) 

 

A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No KOMPETENSI DASAR 
INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

1. 3.6    Memahami  ketentuan 

salat jenazah dalam  

syari‟at Islam 

 

3.6.1 Menjelaskan pengertian 

salat Jenazah dengan benar 

3.6.2 Menjelaskan hukum salat 

jenazah dengan benar 

3.6.3 Menjelaskan syarat salat 

jenazah  

         dengan benar 

3.6.4 Menjelaskan rukun salat 

jenazah  

         dengan benar 

3.6.5 Menjelaskan tata urutan 

salat jenazah. 

2. 4.6 Mempraktikkan tata cara 

salat jenazah sesuai 

syari‟at Islam 

4.6.1 Mempraktikkan salat 

jenazah dengan benar 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

saintifik, siswa dapat: 

1. Menjelaskan pengertian salat jenazah dengan benar 

2. Menjelaskan hukum salat jenazah dengan benar 

3. Menjelaskan syarat salat jenazah dengan benar 

4. Menjelaskan rukun salat jenazah dengan benar 

5. Mempraktikkan salat jenazah dengan benar 
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C. Materi Pembelajaran 

Pengertian Salat Jenazah, Hukum, Syarat dan Rukun Salat Jenazah  

 

D. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Metode  : Ceramah dan tanya jawab 

 

E. Media, Alat, dan Sumber Belajar 

1. Media : Poster pembelajaran 

2. Alat : spidol, papan tulis, computer/laptop, LCD projector 

3. Sumber Belajar: 

a. Buku guru PAI kelas XI 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti SMA/MA/SMK/MAK Kelas XI: Buku Guru. Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017. 

b. Buku siswa PAI kelas XI 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti SMA/MA/SMK/MAK Kelas XI: Buku Siswa. Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017. 

c. Sumber lain yang menunjang 

Internet: 

http://loveislam-dputra.blogspot.com/2013/02/salat-jenazah.html 

https://bersamadakwah.net/salat-jenazah/ 

 

F. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

1. Pendahuluan 

 Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama. 

 Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi tempat duduk 

disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 Guru mempersiapkan media. 

http://loveislam-dputra.blogspot.com/2013/02/shalat-jenazah.html
https://bersamadakwah.net/sholat-jenazah/
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2. Kegiatan Inti 

 Mengamati poster tentang tata cara salat jenazah. 

 Menyimak penjelasan materi salat jenazah. 

 Guru memberikan penguatan tata cara penyelenggaraan salat jenazah 

dan kembali mendemonstrasikan tata penyelenggaraan salat jenazah yang 

diikuti oleh siswa secara klasikal. 

 Mendemonstrasikan tata cara salat jenazah. 

3. Penutup 

 Sebelum mengakhiri pembelajaran, setiap siswa diminta melakukan 

refleksi dengan menjawab pertanyaan yang ada. 

 Guru menyampaikan gambaran tentang materi minggu depan. 

 Guru menutup pembelajaran dengan do‟a dan hamdalah kemudian 

mengucapkan salam. 

 

G. Penilaian, Pembelajaran Remidial, dan Pengayaan:  

 Tes : Kognitif (tulis) 

 Non-tes : Afektif dan Psikomotorik (observasi guru) 

 

 

Yogyakarta, 2 Januari 2020 

Guru Mata Pelajaran PAI 

 

 

 

Wiwik Kuspitasari, M.Pd.I 

NIP. 19730207 200501 2 005 
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PEDOMAN OBSERVASI PEMBELAJARAN 

 

Hari/tanggal : Selasa, 28 Januari 2020 

Tempat : Ruang Kelas XI Tunarungu SMALB Negeri 1 Bantul 

Waktu  : 08.00 – 09.00 

 

No Proses Pembelajaran 

Implementasi 

Catatan 
Baik 

Kurang 

maksimal 

A. Awal Pembelajaran    

 

1. Memeriksa kesiapan 

ruang, alat, dan media 

pembelajaran, serta 

peserta didik.   

Guru mengecek 

ruangan, alat dan 

media dan juga 

peserta didik atau 

presensi sekaligus 

menanyakan kabar 

dan keadaan mereka. 

 

2. Melakukan apersepsi 

  

Guru memulai 

pembelajaran dengan 

berdoa dan membaca 

surat Al-fatihah 

bersama-sama 

 

3. Menyampaikan 

kompetensi atau tujuan 

pembelajaran yang ingin 

dicapai 

  

Guru menyampaikan 

apa yang akan 

dipelajari 

B. Inti Pembelajaran    

 

1. Menunjukkan 

penguasaan materi 

pembelajaran. 

  

Guru menguasai 

materi dengan baik 

 

2. Mengaitkan materi 

pembelajaran dengan 

materi lain yang relevan 
  

Guru sering 

memberi contoh 

dalam kehidupan 

sehari-hari karena 

lebih mudah 

dipahami siswa 

 

3. Menggunakan metode 

pembelajaran sesuai 

dengan kompetensi yang 

ingin dicapai 

  

Guru menggunakan 

metode ceramah 

interaktif 

 
4. Melaksanakan 

pembelajaran secara 
  

Pembelajaran 

dilakukan secara 
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runtut runtut dan lancar 

 

5. Menguasai kelas 

  

Guru menguasai 

kelas, apabila ada 

siswa ramai guru 

langsung menegur 

 

6. Melaksanakan 

pembelajaran sesuai 

dengan alokasi waktu 
  

Pembelajaran 

dilakukan sesuai 

dengan alokasi 

waktu 

 

7. Menunjukkan 

keterampilan dalam 

memanfaatkan media 

dan sumber belajar 

  

Guru memanfaatkan 

sumber dan media 

dengan baik 

 

8. Menggunakan 

media/sumber belajar 

yang menarik   

Guru mrnggunakan 

media poster dalam 

pembelajaran dan 

siswa terlihat 

antusias 

 

9. Melibatkan peserta didik 

dalam pemanfaatan 

media dan sumber 

belajar 

  

Guru memanfaatkan 

media dengan baik 

dengan menjelaskan 

secara individual 

maupun kelompok 

 

10. Menciptakan suasana 

yang menumbuhkan 

partisipasi aktif peserta 

didik melalui guru, 

media dan sumber 

belajar 

  

Jarang ada siswa 

yang bertanya, dan 

lebih sering diminta 

untuk mencatat 

materi di papan tulis 

 

11. Menciptakan hubungan 

antar pribadi yang positif   

Guru terlihat sangat 

dekat dan 

mengayomi siswa 

 

12. Menumbuhkan keceriaan 

dan antusiasme peserta 

didik   

Guru terkadang 

bergurau sehingga 

siswa tidak terlalu 

tegang, serius namun 

santai 

 

13. Menggunakan bahasa 

lisan secara baik, jelas, 

dan lancar 
  

Guru menjelaskan 

dengan bahasa dan 

mimik muka yang 

jelas supaya siswa 

bisa mengikuti 

dengan baik 

 

14. Menggunakan bahasa 

tubuh secara baik dan 

benar 

  

Guru menggunakan 

bahasa tubuh yang 

mudah dipahami 
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siswa 

 
15. Menyampaikan pesan 

dengan gaya yang sesuai 
  

Pesan disampaikan 

dengan baik 

 

16. Melakukan penilaian 

proses selama 

pembelajaran 
  

Guru melakukan 

penilaian sesuai KD 

 

17. Melakukan penilaian 

akhir   

Guru melakukan 

penilaian secara 

individu 

C. Akhir Pembelajaran    

 

1. Melakukan refleksi atau 

membuat rangkuman 

dengan melibatkan siswa 
  

Guru mengajak 

siswa untuk 

mengulang kembali 

yang telah dipelajari 

 

2. Melakukan penilaian akhir 

sesuai dengan kompetensi 

(tujuan)   

Guru melakukan 

penilaian secara 

individu dengan 

Ulangan Harian dan 

praktik 

 

3. Melaksanakan tindak 

lanjut dengan memberikan 

arahan, atau kegiatan, atau 

tugas sebagai bagian 

remidi/pengayaan 

  

Guru memberi 

arahan untuk 

pembelajaran 

selanjutnya 
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PEDOMAN ANGKET 

 

A. Angket untuk Siswa 

No Aspek Efektivitas Indikator Item 

1. 
Aspek tugas atau 

fungsi 

a. Atensi, menarik perhatian siswa 1 

b. Afektif, pembelajaran menyenangkan 2, 10 

c. Kognitif, pemahaman peserta didik 3 

d. Kompensatoris, kemudahan peserta 

didik dalam mempelajari materi fikih 

ibadah 

8 

e. Memperjelas penyajian pesan dan 

informasi 
4 

f. Meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik 
5 

g. Meningkatkan keaktifan siswa 6 

h. Mengatasi keterbatasan indra, ruang, 

dan waktu 
7, 9 

2. 
Aspek rencana atau 

program 
a. Penggunaan media sesuai dengan RPP  

3. 
Aspek ketentuan 

dan aturan 

a. Penggunaan media sesuai dan 

diarahkan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran 

 

b. Media digunakan sesuai dengan 

materi pelajaran 
 

c. Media digunakan sesuai dengan 

minat, kebutuhan, dan kondisi siswa 
 

d. Penggunan media memperhatikan 

efektivitas dan efisiensi 
 

e. Media digunakan sesuai dengan 

kemampuan guru 
 

4. 
Aspek tujuan atau 

kondisi ideal 

a. Meningkatnya prestasi belajar siswa  

b. Meningkatnya pemahaman siswa  

 

B. Angket untuk Ahli Media dan Guru 

No Aspek Indikator Item 

1. 
Media 

Poster 

a. Mudah dilihat dan 

dipahami 

1. Lebih realistis dibandingkan 

hanya verbal 

2. Poin materi yang jelas 

3. Dapat mengatasi keterbatasan 

fisik, ruang, dan waktu 

b. Menumbuhkan 

minat dan  

motivasi 

4. Desain model poster yang 

menarik 

5. Warna kontras dan gambar yang 

menarik 

c. Menjadikan proses 6. Menarik dan menyenangkan 
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pembelajaran 

d. Bentuk fisik 

gambar/poster 

7. Ukuran poster tepat/pas (A3) 

8. Font dan size yang sesuai 

9. Poster sesuai/cocok dengan 

pokok bahasan 
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FOTO DOKUMENTASI 

 

Proses Pembelajaran PAI Kelas XI Tunarungu 

 
 

Pembelajaran PAI materi “Salat Jenazah” 

dengan menggunakan Media Poster 
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Praktik Wudhu 

  
 

Guru bersama Siswa melafalkan bacaan untuk Salat Jenazah 

  
 

Guru memberi contoh gerakan dan urutan untuk Salat Jenazah 

  
 

Siswa mempraktikkan Salat Jenazah 
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Pelaksanaan Evaluasi (Ulangan Harian) 
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